EBERS PAPYRUS

HUBUNGAN STRES DENGAN SLEEP PARALYSIS PADA
MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS
TARUMANAGARA

Valleryano Lay, Noer Saelan Tadjudin?

! Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara
2 Bagian IImu Kesehatan Jiwa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara
Korespondensi: valleryano.405200147@stu.untar.ac.id

ABSTRAK

Pendahuluan Seorang mahasiswa memang tidak terlepas dari stres dalam kegiatan belajarnya. Hal
ini berdampak negatif terhadap kualitas tidur mahasiswa yang dapat menyebabkan berbagai
gangguan tidur, termasuk sleep paralysis. Sleep paralysis merupakan keadaan seseorang yang
mendapatkan kembali kesadaran saat tertidur tanpa kemampuan untuk menggerakkan anggota
tubuh, dan biasanya disertai dengan halusinasi. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
melihat adakah hubungan antara sleep paralysis dengan stres pada mahasiswa FK Universitas
Tarumanagara. Metodologi pada penelitian dirancang secara cross-sectional untuk penelitian analitik,
dan akan dilakukan pada 185 responden mahasiswa fakultas kedokteran dan diambil secara random
sampling. Pada penelitian ini, Data akan dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPSS dengan uji ¢/
square. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa 7 pertanyaan terkait DASS 21, dan 8
pertanyaan mengenai sleep paralysis dari penelitian sebelumnya. Hasil pada penelitian ini didapatkan
jumlah responden laki-laki sebanyak 46 responden, dan perempuan sebanyak 139 responden. Pada
penelitian ini diperoleh sebanyak 104 (56,2%) responden mengalami stres, dan sebanyak 81 (43,8%)
responden tidak mengalami stres. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 134 (72,4%)
responden mengalami sleep paralysis, dan sebanyak 51 (27,6%) responden tidak mengalami s/eep
paralysis. Hasil penelitian ini mendapatkan adanya hubungan yang bermakna antara stres dengan
sleep paralysis pada mahasiswa FK Universitas Tarumanagara, dengan hasil uji statistik diperoleh p
value (0,001) < 0,05.

Kata-kata Kunci: Gangguan tidur, sleep Paralysis, stres, mahasiswa kedokteran.

ABSTRACT

Introduction A student is indeed inseparable from stress in his learning activities. This has a negative
impact on the quality of sleep that can cause various sleep disorders, including sleep paralysis. Sleep
paralysis is a state of someone who regains consciousness while asleep without the ability to move
limbs, and is usually accompanied by hallucinations. The goal of this research is to find the correlation
between stress and sleep paralysis in Medical students of Tarumanagara University. The methodology
of the study was designed cross-sectionally for analytical research, and will be conducted on 185
medical faculty student respondents and taken by cluster sampling. Data will be analyzed using the
SPSS application with the chi square test. This study uses instruments in the form of 7 questions
related to DASS 21, and 8 questions regarding sleep paralysis from previous studies. The results in
this research obtained a total of 46 male respondents, and 139 female respondents. In this study, 104
(56.2%) respondents experienced stress, and 81 (43.8%) respondents did not experience stress. The
results of this research showed that 134 (72.4%) respondents experienced sleep paralysis and 51
(27.6%) respondents did not experience sleep paralysis. This study found a significant relationship
between stress and sleep paralysis in Medical Students of Tarumanagara University, with the statistical
test resulted in a p-value (0.001) <0.05.

Keywords: Sleep disorder, sleep paralysis, stress, medical students
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Pendahuluan

Stres merupakan keadaan yang
tidak menyenangkan dimana manusia
terjebak dalam suatu tuntutan atau di
luar batas kemampuan mereka untuk
memenuhi kebutuhan tuntutan tersebut.
Stres pada mahasiswa dapat disebabkan
oleh berbagai hal seperti perubahan
gaya hidup, tuntutan orang tua, masalah
pribadi, pertengkaran antar teman,
gagal ujian, dan berbagai kecemasan
kuliah.

Mahasiswa yang mengalami stres

secara terus-menerus cenderung
memiliki kualitas tidur yang buruk akibat
kadar

kortisol. Ketika hipotalamus menerima

adanya peningkatan hormon
respon terhadap stres, hipotalamus akan
menyekresi hormon-hormon pelepas dan
adalah

corticotropin-releasing hormone (CRH).

penghambat salah satunya
Hormon ini kemudian akan menginduksi
kelenjar pituitari untuk menyekresikan
adrenocorticotropic  hormone (ACTH),
kemudian akan

dan merangsang

kelenjar adrenal untuk menghasilkan
kortisol. Kortisol dapat membangunkan
orang di tengah malam karena seringkali
orang yang berjuang dengan masalah
tidur memiliki kadar kortisol yang tinggi
hari  ketika

di malam kadarnya

seharusnya rendah.?
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Sleep paralysis atau ketindihan
adalah salah satu gangguan tidur yang
dapat terjadi karena kualitas tidur
seseorang yang buruk, dan dapat terjadi
pada berbagai kalangan masyarakat,
termasuk mahasiswa. Sleep paralysis
ketika

untuk

suatu kondisi
tidak

menggerakkan anggota tubuh pada saat

merupakan
seseorang mampu
tidur maupun saat bangun tidur, dan

dapat disertai dengan adanya

halusinasi.> Menurut penelitian Denis
(2018), beberapa faktor yang memiliki
hubungan dengan penyakit ini seperti
jam tidur yang tidak teratur, kurang
tidur,

meningkatkan kemungkinan terjadinya

stres  psikologis,  dianggap

sleep paralysis.?

Prevalensi episode sleep paralysis

dalam seumur hidup tiap individu
berbeda-beda, dengan estimasi
prevalensi episode sleep paralysis

sebesar 7,6% dalam seumur hidup.®
Pada studi yang dilakukan Sharpless et
al, prevalensi kejadian sfeep paralysis di
kalangan mahasiswa pada benua Asia
sebanyak 40%.> Pada penelitian yang
dilakukan Arista et al pada Universitas

Kristen Krida Wacana dari sebanyak 52

mahasiswa, sebanyak 19 mahasiswa
mengalami stres dan sleep paralysis
(Arista & Tjang, 2017).° Melihat
fenomena ini, peneliti melakukan
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penelitian ini untuk melihat adakah
hubungan stres dengan sleep paralysis
Universitas

pada Mahasiswa  FK

Tarumanagara Angkatan 2021.
Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian

analitik dengan desain cross sectional.
dilaksanakan

Penelitian  ini pada

Universitas  Tarumanagara, Jakarta
dengan waktu pengambilan data dimulai
dari bulan Maret sampai bulan Mei 2023.
Sampel

yang akan dianalisis pada

penelitian ini adalah mahasiswa FK

Universitas Tarumanagara Angkatan
2021, dengan besar sampel berjumlah
185 dan dipilih

random sampling, yaitu responden dipilih

responden, secara
secara acak dari seluruh mahasiswa FK

Universitas Tarumanagara Angkatan
2021. Kriteria inklusi dari penelitian ini
adalah aktif

Kedokteran Universitas Tarumanagara

mahasiswa Fakultas
Angkatan 2021, dan bersedia menjadi

responden penelitian. Penelitian ini

menggunakan instrumen berupa
kuesioner yaitu 7 pertanyaan mengenai
kuesioner
Scale 21
(DASS -21), dan 8 pertanyaan mengenai
DASS-21
terdiri dari 7 pertanyaan mengenai stres.

skala 0-3.

stres vyang diambil dari

Depression Anxiety Stress
Kuesioner

sleep  paralysis.

Setiap pertanyaan diberi
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Diberi skala 0 jika tidak sesuai sama
sekali, atau tidak pernah. Diberi 1
apabila kadang-kadang. Diberi 2 apabila
cukup sering. Diberi 3 apabila sering
Skor DASS-21

dikalikan dengan 2 untuk menghitung

sekali. pada perlu

skor akhir. Dikatakan normal apabila
diperoleh nilai skor 0-14, ringan 15-18,
sedang 19-25, berat 26-33, dan sangat
berat > 35. Kuesioner stres pada DASS-
21 sudah tervalidasi dan reliabel dengan
nilai koefisien cronbach alpha sebesar
0,84 dan koefisien Spearman-Brown
sebesar 0,85. Kuesioner mengenai sleep
paralysis terdiri dari 8 pertanyaan
seputar sleep paralysis yang digunakan
dalam penelitian sebelumnya.
Responden mengalami sleep paralysis
apabila mengisi > 1 pertanyaan dengan
“Ya”. Kuesioner ini sudah tervalidasi dan

reliabel dengan nilai koefisien Cronbach

alpha sebesar 0,8.’
Hasil
Dilihat dari tabel 1, responden dari

penelitian ini memiliki rentang usia 18-
31 tahun, dengan usia 19 tahun sebagai

jumlah responden terbanyak yakni 83

(44,9%) responden, diikuti dengan
responden dengan usia 20 tahun
sebanyak 71 (38,4%) responden.
Berdasarkan data usia responden
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tersebut, didapati median sebesar 20
dan mean sebesar 19,84. Dari 185
responden mayoritas mahasiswa FK
Universitas
2021  berjenis
dengan jumlah N = 139 (75,1%), dan

jumlah responden laki-laki sebanyak 46

Tarumanagara  Angkatan

kelamin  perempuan

(24,9%) responden. Pada penelitian ini,
data
bahwa rata-rata usia responden adalah
20 tahun. Berdasarkan tabel 3 Dari 185
responden didapatkan 104 responden
(56,2%)
stres dan 81 responden (43,8%) tidak
Sebanyak 28
responden (15,1%) mengalami
(23,8%)

mengalami stres sedang, 22 responden

hasil analisis memperlihatkan

responden yang mengalami
mengalami stres.
stres
ringan, 44 responden
(11,9%) mengalami stres berat, 10

responden (5,4%) mengalami stres

tingkat sangat berat.  Prevalensi
yang sleep
berjumlah 134  (72,4%)

responden, dan mahasiswa yang tidak

mahasiswa mengalami

paralysis

mengalami sleep paralysis berjumlah 51

EBERS PAPYRUS VOL. 30 NO. 2, DESEMBER 2024

EBERS PAPYRUS

(27,6%) responden. Berdasarkan tabel
5, diperoleh jumlah mahasiswa yang
mengalami stres dan sleep paralysis
(84,6%)

mahasiswa yang tidak mengalami stres

sebanyak 88 responden,

dan mengalami sleep paralysis sebanyak
46 (56,8%)

mengalami stres dan tidak mengalami

responden, mahasiswa
sleep paralysis sebanyak 16 (15,4%)
responden, dan mahasiswa yang tidak
mengalami stres dan sleep paralysis
sebanyak 35 (43,2%) responden. Pada
penelitian ini didapati p value (0,001)
<0,05 yang berarti adanya hubungan
yang signifikan antara stres dengan
Sleep paralysis pada Mahasiswa FK
Universitas Tarumanagara Angkatan X.
Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai
0,239 yang

mahasiswa FK Universitas Tarumanagara

OR  sebesar berarti
Angkatan X yang dengan stres memiliki
risiko terpapar sleep paralysis 0,239 kali
ditimbang dengan mahasiswa yang tidak

stres.
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Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

EBERS PAPYRUS

Usia Jumlah n=185 (%) Mean + SD Median
Responden (min;max)
18 tahun 4 (2,2%)
19 tahun 83 (44,9%)
20 tahun 71 (38,4%)
21 tahun 16 (8,6%)
22 tahun 4 (2,2%)
23 tahun 3 (1,6%)
24 tahun 1 (0,5%)
25 tahun 1 (0,5%)
28 tahun 1 (0,5%)
31 tahun 1 (0,5%)
Total 185 (100%) 19,84 + 1,435 20 (18;31)

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah N = 185 (%)

Laki-Laki 46 (24,9%)
Perempuan 139 (75,1%)
Total 185 (100%)

Tabel 3. Sebaran Prevalensi Stres Responden

Stres N (%) Mean £ SD Median
(min;max)
Normal 81 (43,8%)
Stres 104 (56,2%)
Tingkat Stres
Ringan 28 (15,1%)
Sedang 44 (23,8%)
Berat 22 (11,9%)
Sangat Berat 10 (5,4%)
Total 185 (100%) 2,20 £ 1,267 2,00 (1;5)
Tabel 4. Sebaran Prevalensi S/eep Paralysis Responden
Sleep Paralysis N (%)
Ya 134 (72,4%)
Tidak 51 (27,6%)
Total 185 (100%)
Tabel 5. Hubungan Stres dengan S/eep Paralysis Responden
Stres Sleep Paralysis Total P-value OR 95%
Confidence
Interval
Ya Tidak Lower Upper
Ya 88 (84,6%) 16 (15,4%) 104 (100%) 0,001 0,239 0,12 0,477
Tidak 46 (56,8%) 35 (43,2%) 81 (100%)
Total 134 (72,4%) 51 (27,6%) 185 (100%)
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Pembahasan
Pada penelitian ini didapatkan sebagian
besar mahasiswa FK UNTAR angkatan
2021 mengalami stres tingkat sedang
yaitu sebanyak 44 (23,8%) dari 185
responden. Hal ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Larasaty,
dimana stres tingkat sedang merupakan
tingkat stres terbanyak.” Menurut Potter
et al, stres sedang adalah stres yang
terjadi dalam beberapa hari setelah
terpapar stresor, sedangkan stres tingkat
tinggi adalah stres yang terjadi dalam
tahun  setelah

beberapa terpapar

stressor.® Hal ini karena stres yang
dialami mahasiswa fakultas kedokteran
umumnya disebabkan oleh perubahan
psikologis selama perkuliahan. Tingkat
stres sedang juga dapat berhubungan
dengan faktor usia seseorang. Hal ini
dikarenakan, pada usia  remaja,
seseorang memasuki tahap dewasa awal
dimana mahasiswa menghadapi berbagai
tuntutan dan masalah, seperti masalah
akademik, masalah sosial, masalah
keluarga, masalah finansial, dan masalah
lainnya. Hal ini didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Suwartika,
yang

bermakna antara usia dengan stres

dimana terdapat hubungan
akademik.’ Selain itu, masalah finansial
juga berpengaruh terhadap tingkat stres
yang sedang ini. Hal ini didukung dengan

penelitian Dyrbye et al, dimana stres
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lebih sering dialami pada mahasiswa
yang
dibandingkan dengan mahasiswa yang

dengan uang saku rendah

berkecukupan.®

Pada penelitian ini didapatkan
sebanyak 134 (72,4%) dari 185
responden pernah mengalami sleep

paralysis. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa FK UNTAR pernah
mengalami  sleep  paralysis.  Haslil
penelitian ini didukung oleh penelitian
Cheyne et al yang mengatakan bahwa
Sleep paralysis merupakan kejadian yang
pernah dialami setidaknya sekali dalam
individu.™

prevalensi sleep paralysis pada penelitian

kehidupan suatu Angka
ini lebih tinggi bila dibandingkan dengan
penelitian Arista et al pada Universitas
Kristen Krida Wacana dimana sebagian
besar mahasiswa FK sebanyak 30 (58%)
dari 52 responden pernah mengalami
sleep paralysis.® Akan tetapi, prevalensi
sleep paralysis pada penelitian ini lebih
bila

penelitian Larasaty, yaitu sebanyak 91%

rendah dibandingkan  dengan

pernah  mengalami  sleep paralysis
91,6%
perempuan.’ Hal ini
lebih

jika

dimana sebanyak berjenis
kelamin
dikarenakan, perempuan

cenderung  mengalami  stres
dibandingkan dengan laki-laki.**> Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Denis et
faktor yang

al, terdapat beberapa
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memiliki  hubungan dengan sleep
paralysis. Jam tidur yang tidak teratur,
kurang tidur, stres psikologis, dianggap

meningkatkan kemungkinan terjadinya

sleep paralysis.*

Berdasarkan tabel 5, hasil
penelitian yang dilakukan pada 185
responden terdapat hubungan yang

bermakna antara stres dengan sleep
paralysis p value (0,001). Hasil penelitian
yang
pada

ini  sejalan dengan
dilakukan
mahasiswa FK UKRIDA dimana dengan

penelitian

oleh Arista et al

dua kuesioner yang sama yaitu kuesioner
DASS 21 dan kuesioner 8 pertanyaan
dari penelitian Larasaty, hasil uji statistik
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara sleep paralysis dengan tingkat
stres. 7 Hal ini karena menurut
penelitian Solomanova et al, intensitas
dan frekuensi kejadian sleep paralysis
dapat berhubungan dengan stres.!* Hal
ini didukung dengan penelitian yang
yang
mengatakan bahwa masalah psikologis

dilakukan oleh Hirsch et al

seperti perasaan takut, cemas, dan stres

dapat meningkatkan probabilitas

terjadinya sfeep paralysis."> Kompleksitas
juga
kesehatan mental mahasiswa. Pada saat

stressor dapat memperburuk

mahasiswa mengalami  stres  dan
didukung dengan koping yang
maladaptif, hal tersebut akan
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mempengaruhi kualitas  kehidupan
tidur.”

Menurut Ganesh et al, stres yang terjadi

keseharian termasuk kualitas

selama berhari-hari dapat menyebabkan
perubahan circadian rhythm sehingga
menimbulkan gangguan tidur, termasuk

sleep paralysis.*®

Kesimpulan dan Saran

185 Mahasiswa FK
Angkatan

Didapatkan dari
Universitas  Tarumanagara
2021, mahasiswa yang mengalami stres

berjumlah 104 (56,2%), dan mahasiswa

yang mengalami  sleep  paralysis
berjumlah 134 (72,4%) responden. Pada
penelitian ini didapatkan hubungan

antara stres dengan sleep paralysis
dengan nilai p(0,001)<0,05. Penelitian

selanjutnya diharapkan untuk dapat

melakukan  penelitian  lebih  lanjut
terhadap jenis-jenis halusinasi pada
sleep paralysis.
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